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ABSTRAK

Ghisella Anta Ginta. 08051381520031. Isolasi dan Identifikasi Bakteri pada
Kepiting Bakau Scylla serrata dari Perairan Pesisir Timur Banyuasin
Sumatera Selatan (Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Fitri
Agustriani, S.Pi., ML.Si)

Kepiting bakau adalah salah satu komoditas yang menggantungkan
hidupnya pada tumbuhan mangrove dan juga merupakan biota yang dapat
melindungi dirinya dengan bersembunyi di antara akar mangrove atau berada di
dalam lumpur yang banyak serasah daun mangrovenya untuk dijadikan sumber
makanan. Penelitian ini bertujuan untuk sebagai berikut yaitu mengisolasi bakteri
pada bagian hepatopankreas dan insang dari sampel kepiting bakau serta dapat
mengetahui jenis-jenis bakteri yang terdapat pada kepiting bakau. Hasil yang
didapatkan dari penelitian ini yaitu ditemukannya jenis kepiting bakau yaitu
spesies Scylla serrata. Proses isolasi pada kepiting bakau S.serrata didapatkan 6
isolat yaitu 4 isolat pada bagian hepatopankreas dan 2 isolat pada bagian insang.
Berdasarkan hasil identifikasi bakteri pada kepiting bakau S.serrata yaitu jenis
Aeromonas  hydrophila,  Pseudomonas  aeruginosa,  Stenotrophomonas
maltophilia, dan Pseudomonas putida. '

Kata Kunci : Bakteri, Kepiting Bakau, Scylla serrata, Perairan Banyuasin.
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ABSTRACT

Ghisella Anta Ginta. 08051381520031. Isolation and Identification of
Bacteria in Scylla serrata from East Coast Waters of South Sumatra
Banyuasin (Supervisors : Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Fitri Agustriani,
S.Pi., M.Si)

Mangrove crab is one of community that depend on mangrove plants and
are also biota that can protect themselves by hiding between the roots of
mangroves or being in mud that has a lot of mangroves leaves to be used as food
sources. The aim of this study to isolate bacteria in the hepatopancreas and to find
out the types of bacteria that found in mangrove crabs. The results obtained from
this study were the discovery of Mangrove crabs, namely the Scylla serrata
species. Isolation process in Mangrove crabs S.Serrata found 6 isolates, 4 isolator
in the hepatopancreas and 2 isolates in the gill section. Based on bacterial
identification result on Mangrove crabs S.serrata is Aeromonas hydrophila,
Pseudomonas aeruginosa, Stenotrophomonas maltophilia, dan Pseudomonas
putida species.

Keywords : Bacteria, Mud Crab, Scylla serrata, Banyuasin Waters.
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RINGKASAN

Ghisella Anta Ginta. 08051381520031. Isolasi dan ldentifikasi Bakteri pada
Kepiting Bakau Scylla serrata dari Perairan Pesisir Timur Banyuasin
Sumatera Selatan (Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Fitri
Agustriani, S.Pi., M.Si)

Kepiting bakau merupakan biota yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi
dan dapat dikembangbiakkan, serta dapat melindungi dirinya dengan bersembunyi
di antara akar mangrove atau berada di dalam lumpur yang banyak serasah daun
mangrovenya untuk dijadikan sumber makanan. Kepiting bakau adalah salah satu
komoditas yang menggantungkan hidupnya pada tumbuhan mangrove. Kawasan
hutan mangrove berfungsi sebagai penghasil sejumlah besar destritus dari daun dan
dahannya, selain itu juga memiliki fungsi sebagai daerah asuhan (nursery ground),
pemijahan (spawning ground) dan daerah mencari makan (feeding ground) untuk
komoditas kepiting bakau khususnya kepiting muda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri pada bagian
hepatopankreas dan insang dari sampel kepiting bakau serta untuk mengetahui
jenis-jenis bakteri yang terdapat pada kepiting bakau.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November sampai Desember
2018. Sampel kepiting bakau (S.Serrata) diambil dari nelayan di kawasan Air
Saleh, Banyuasin, Sumatera Selatan. Penanganan sampel dan isolasi bakteri
dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan Universitas Sriwijaya sedangkan
identifikasi bakteri dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Balai Besar Perikanan
Budidaya Laut Lampung.

Pengambilan sampel kepiting bakau diambil yaitu berjenis kelamin jantan
dan betina serta diambil langsung dari nelayan. Sampel yang telah didapatkan dari
nelayan masih dalam keadaan hidup dan diletakkan di dalam kotak plastik yang
memiliki lubang udara yang berfungsi untuk mencegah sampel kepiting bakau
kehilangan oksigen.

Proses lIsolasi bakteri pada kepiting bakau (S. serrata) dilakukan pada
bagian hepatopankreas dan insang, lalu penggoresan dilakukan ke cawan petri yang

berisi TSA (Triptic Soy Agar) dengan metode penggoresan kuadran. Bakteri



yang telah diisolasi kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 28°-30°C.
Berdasarkan penelitian ini telah dilakukan beberapa tahapan dalam menentukan
isolasi bakteri dan menentukan jenis-jenis bakteri diantaranya yaitu pembuatan
media, isolasi dan karakterisasi makroskopis, pemurnian bakteri, pewarnaan gram
dan karakterisasi morfologi sel,uji biokimia, uji biokimia microbact™ test kits, dan
Microbact 2000.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu jenis kepiting bakau yang
ditemukan merupakan spesies Scylla serrata. Jenis ini mempunyai karakteristik
dengan warna cokelat kehitam-hitaman pada karapasnya dan putih kekuning-
kuningan pada bagian abdomennya. Proses isolasi pada kepiting bakau S.serrata
didapatkan 6 isolat yaitu 4 isolat pada bagian hepatopankreas dan 2 isolat pada
bagian insang. Berdasarkan hasil identifikasi, bakteri yang terdapat pada kepiting
bakau S.serrata yaitu jenis Aeromonas hydrophila, Pseudomonas aeruginosa,
Stenotrophomonas maltophilia, dan Pseudomonas putida.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu komoditas perikanan yang penting di Indonesia adalah kepiting
bakau (Scylla serrata). Menurut Unthari et al. (2018), kepiting bakau merupakan
biota yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan dapat dikembangbiakkan. Saat
ini produksi kepiting bakau masih sangat bergantung dengan hasil tangkapan di
alam.

Populasi kepiting bakau sebagian besar ditemukan di kawasan hutan
mangrove. Hal tersebut dikarenakan kawasan mangrove seperti serasah merupakan
tempat mencari makan bagi organisme yang ada di sekitar kawasan tersebut. Irwani
dan Sunaryo (2010) menyatakan bahwa kepiting bakau melindungi dirinya dengan
bersembunyi di antara akar mangrove atau berada di dalam lumpur yang banyak
serasah daun mangrovenya untuk dijadikan sumber makanan. Kawasan mangrove
dapat ditemukan di Indonesia, salah satunya terletak di daerah Banyuasin, Sumatera
Selatan.

Berdasarkan survei lapangan terhadap nelayan di Perairan Pesisir Timur,
Banyuasin, Sumatera Selatan, produksi kepiting bakau pertahunnya mengalami
penurunan. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2016), data hasil
produksi kepiting perikanan tangkap pada tahun 2000 di Sumatera Selatan
memproduksi 175 ton, sedangkan pada tahun 2001-2002 sebanyak 330 sampai 380
ton, tahun 2003 memproduksi 2126 ton, lalu pada tahun 2004 sebanyak 1959 ton,
tahun 2005-2006 memproduksi 1009 hingga 1285 ton, sedangkan pada tahun 2007
sebanyak 1370 ton, 2008 dan 2009 memproduksi 797 ton, 2010 sebanyak 1574 ton,
dilanjutkan pada 2011-2012 memproduksi 1585 hingga 1596 ton, 2013-2014
sebanyak 1612 hingga 1617 ton, 2015 memproduksi 51 ton dan diakhir tahun 2016
tidak memiliki nilai produksi.

Data yang disajikan melalui data Kementerian Kelautan dan Perikanan
tercatat bahwa penurunan produksi mulai tahun 2003 ke tahun 2004 sebesar 167
ton, penurunan tahun 2004 ke tahun 2005 sebesar 950 ton, penurunan lainnya tahun

2011 ke tahun 2012 sebesar 11 ton. Penurunan produksi yang signifikan terjadi pada



tahun 2014 ke tahun 2015 sebesar 1566 ton. Penurunan data terakhir terlihat pada
tahun 2015 ke tahun 2016 sebesar 51 ton.

Menurunnya produksi kepiting bakau diduga oleh beberapa faktor,
diantaranya perubahan kondisi lingkungan, penangkapan yang tidak ramah
lingkungan dan adanya serangan penyakit pada kepiting. Penyakit pada kepiting
bakau dapat disebabkan oleh jamur dan bakteri. Beberapa penelitian, salah satunya
yang dilakukan oleh Ashofa et al. (2014) menemukan bakteri jenis Vibrio
alginolitycuc, V. parahaemolitycus, V. ichthyonteri, V. harveyi dan V. salmonicida
pada kepiting bakau di daerah Rembang yang menyebabkan kematian lebih cepat
pada populasi kepiting bakau. Bakteri-bakteri tersebut diduga akan mempengaruhi
kepiting bakau di suatu kawasan.

Penelitian tentang identifikasi bakteri pada kepiting bakau belum banyak
dilakukan. Khususnya di Perairan Pesisir Timur Banyuasin Sumatera Selatan yang
belum memiliki data tentang jenis-jenis bakteri yang terdapat di kepiting bakau.
Penelitian ini merupakan kajian awal untuk memperoleh data jenis-jenis bakteri
yang ditemukan pada kepiting bakau di Perairan Pesisir Timur, Banyuasin,
Sumatera Selatan. Lokasi tersebut dipilih karena produksi alami kepiting bakau
berasal dari kawasan tersebut. Habitat mangrove menjadi kawasan yang sangat

sesuai untuk perkembangbiakan kepiting bakau

1.2 Rumusan Masalah

Banyuasin, Sumatera Selatan memiliki kawasan hutan mangrove di sekitar
Perairan Pesisir Timur yang menjadi habitat bagi organisme-organisme yang
menggantungkan hidupnya pada kawasan hutan mangrove. Salah satunya adalah
kepiting bakau. Adanya beberapa faktor seperti perubahan kondisi lingkungan dan
bakteri jenis tertentu yang menyerang kepiting bakau menjadi penyebab penurunan
produksi kepiting bakau di sekitar Perairan Pesisir Timur.

Penelitian tentang identifikasi bakteri pada kepiting bakau belum banyak
dilakukan, khususnya di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan. Kawasan tersebut
merupakan salah satu sentra produksi kepiting bakau di Provinsi Sumatera Selatan.
Saat ini, produksi kepiting bakau di daerah tersebut semakin menurun. Bahkan pada
beberapa tahun terakhir tidak memiliki nilai produksi sama sekali.



Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat dirumuskan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut :
Berapakah hasil isolasi bakteri dari kepiting bakau ?
Apa saja jenis-jenis bakteri yang didapatkan pada kepiting bakau ?

Kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan pada bentuk diagram alir
Gambar 1.

Perairan Pesisir Timur
Sumatera Selatan
v
Potensi Hasil Tangkap
v
Kepiting bakau
v
Produksi Menurun
|
v v
Kondisi Alam Bakteri
Identifikasi
Bakteri
|
J v
Isolasi Identifikasi
| |
v
Microbact™ Test Kit
v
Analisa Data
v
Jenis-Jenis Bakteri

Pada Kepiting bakau

Gambar 1. Kerangka Penelitian



1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengisolasi bakteri pada bagian hepatopankreas dan insang dari sampel
kepiting bakau.
2. Mengetahui jenis-jenis bakteri yang terdapat pada kepiting bakau.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai
jenis-jenis bakteri yang terdapat di kepiting bakau pada Perairain Pesisir Timur,
Banyuasin, Sumatera Selatan untuk menjadi data acuan untuk penelitian

selanjutnya.
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